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Abstract. This study aims to evaluate the effect of Capital Adequacy Ratio and Net Interest Margin on Profitability 

in Conventional Commercial Banks listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2022-2024. 

Regression analysis is used to analyze financial data from selected companies in this sector. Data were obtained 

from annual reports published by the company and available on the IDX website. This study uses a Purposive 

Sampling technique using a sample of 90 Annual Report data. The testing in this study uses the Descriptive 

Statistical Analysis method, Classical Assumption Test, Multiple Linear Regression Test, Determination 

Coefficient Test, T Test, and F Test using the SPSS analysis tool. The results of the analysis show that the Capital 

Adequacy Ratio has a significant effect on Profitability in this context. In addition, Net Interest Margin has a 

significant effect on Profitability. Simultaneously, the Capital Adequacy Ratio and Net Interest Margin have a 

significant effect on Profitability. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh Capital Adequacy Ratio dan Net Interest Margin 

terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2022-2024. Analisis regresi digunakan untuk menganalisis data keuangan dari perusahaan terpilih dalam sektor 

ini. Data diperoleh dari laporan tahunan yang diterbitkan perusahaan dan tersedia di website BEI. Penelitian ini 

menggunakan teknik sampel Purposive Sampling dengan menggunakan sampel berjumlah 90 data Annual Report. 

Adapun pengujian pada penelitian ini menggunakan metode Analisis Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, Uji 

Regresi Linear Berganda, Uji Koefisien Determinasi, Uji T, dan Uji F dengan menggunakan alat analisis SPSS. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Capital Adequacy Ratio mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

Profitabilitas dalam konteks ini. Selain itu Net Interest Margin mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

Profitabilitas. Secara Simultan Capital Adequacy Ratio dan Net Interest Margin berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas. 

 

Kata kunci: Margin Bunga Bersih, Perbankan Umum, Profitabilitas, Rasio Kecukupan Modal. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Perbankan memiliki peranan besar dalam memajukan perekonomian suatu negara. Hampir 

semua sektor, baik keuangan maupun non keuangan, membutuhkan jasa perbankan. Sehingga 

perkembangan ekonomi dan bisnis pun didominasi oleh perbankan. Oleh sebab itu, perbankan 

menjadi indikator suatu kemajuan negara dalam bidang ekonomi. (Hasan, 2014). Bank sebagai 

lembaga intermediasi, memiliki fungi sebagai agent of trust (Abdullah & Wahjusaputri, 2018). 

Dimana kegiatan bank dilandaskan oleh kepercayaan masyarakat. Masyarakat yang dananya 

dihimpun oleh bank, percaya bahwa dana tersebut dikelola dengan baik oleh pihak bank tanpa 

adanya kecurangan. Oleh sebab itu, dalam menjaga kepercayaannya, bank harus menjaga 

kinerja keuangannya. Kinerja keuangan dapat diartikan sebagai keberhasilan sekaligus prestasi 

yang dicapai perusahaan dalam penciptaan nilai dengan cara yang efektif dan efisien bagi 

perusahaan (Rahayu, 2020). Kesehatan bank menjadi salah satu tolak ukur dari kinerja 
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keuangan bank. Indikator untuk mengukur tingkat kesehatan bank salah satunya yaitu rasio 

profitabilitas. Rasio profitabilitas atau juga bisa disebut rentabilitas merupakan kemampuan 

perusahaan dalam mencari keuntungannya. Rasio ini mencerminkan tingkat efektivitas 

manajemen berdasarkan laba yang diperoleh (Kasmir, 2014). Dalam mengukur tingkat 

profitabilitas, Bank Indonesia lebih mengutamakan diukur dengan asset yang dananya sebagian 

besar berasal dari simpanan masyarakat. Sehingga ROA lebih mewakili dalam mengukur 

tingkat profitabilitas perbankan (Dendawijaya 2003).  

Profitabilitas perbankan sedang mengalami ketidakstabilan akibat terjadinya pandemi Covid-

19. Hal ini menjadi tantangan besar bagi perbankan dalam menjaga dan mempertahankan 

profitabilitasnya. Hal ini terlihat pada Statistik Perbankan Indonesia (SPI) yang disusun oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama tahun 2018-2024. Adapun tabel yang diuraikan sebagai 

berikut: 

Tabel 1. Perkembangan Profitabilitas (ROA) 2018 – 2024 

Sumber: Statistik Perbankan Indonesia 2018-2022 

Dari tabel di atas dapat diketahui pada tahun 2019 profitabilitas yang diproksikan 

dengan Return On Asset (ROA) turun menjadi 2,47%. Kembali mengalami penurunan yang 

cukup tajam pada 2020 menjadi 1,59% dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, yang dimana 

penurunan tersebut terjadi pada saat pandemi Covid-19. Penurunan ini mengakibatkan 

perbankan harus terus bekerja keras menjaga kestabilannya agar tidak semakin mengalami 

penurunan. Hal ini dibuktikan pada era pemulihan ekonomi, dimana pada tahun 2021 ROA 

perbankan mengalami kenaikan menjadi 1,85%, disusul pada tahun 2022 mengalami kenaikan 

yang cukup pesat yaitu sebesar 2,45%. Begitupun pad tahun 2023 mengalami kenaikan menjadi 

2,76%. Sedangkan pada tahun 2024 mengalami penurunan menjadi 2,44%. Dikutip dari situs 

website Kompas.com, terdapat bank-bank besar mencetak laba yang tinggi. Peningkatan 

kinerja perbankan ini terasa tidak sesuai jika dibandingkan sektor lain yang masih terseok-seok 

akibat pandemi Covid-19. Fenomena ini menimbulkan tanda tanya besar bagi masyarakat 

Tahun ROA% 

2018 2,55 

2019 2,47 

2020 1,59 

2021 1,85 

2022 2,45 

2023 2,76 

2024 2,44 
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bahkan Presiden Republik Indonesia Joko Widodo. Meskipun selama periode 2018 - 2024 

ROA bank umum konvensional cenderung fluktuatif, namun masih memenuhi standar untuk 

dikatakan sehat. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Teori sinyal ini pertama kali dikemukakan oleh Spence (1973) yang menjelaskan bahwa 

terdapat asimetri informasi antara manajemen perusahaan dan pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan informasi tersebut. Unsur dalam teori sinyal terdiri atas pemberi sinyal, 

sinyal, dan penerima sinyal (Connelly dkk. 2010). Teori sinyal berhubungan dengan 

pengungkapan informasi yang dilakukan oleh perusahaan. Informasi yang diberikan untuk 

pihak eksternal biasanya terdapat pada laporan keuangan. Pihak eksternal menggunakan 

laporan keuangan sebagai dasar untuk memahami kondisi perusahaan dan mengambil 

keputusan. Teori sinyal membantu pihak eksternal untuk membuat keputusan melalui analisis 

yang dilakukan pada perusahaan. Analisis dapat berupa penilaian terkait kinerja perusahaan 

yang diamati. Terdapat sinyal baik (good news) atau sinyal buruk (bad news) yang dapat 

diidentifikasi melalui kinerja perusahaan dengan melihat profitabilitas (ROA) di masing-

masing bank. Sinyal baik dapat dicerminkan melalui kinerja bank yang meningkat dari tahun 

ke tahun. Sedangkan sinyal buruk dicerminkan pihak perusahaan melalui kinerja bank yang 

menurun dari tahun ke tahun. 

Profitabilitas 

Profitabilitas adalah indikator penting dalam mengevaluasi kesehatan finansial suatu 

perusahaan, dan biasanya digunakan oleh investor untuk menilai seberapa menguntungkan 

sebuah perusahaan sebelum memutuskan untuk berinvestasi. Profitabilitas pada penelitian ini 

diproksikan dengan Return On Assets (ROA) merujuk pada penelitian Tahu et al. (2023). ROA 

adalah rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan perbankan 

yang terdaftar di BEI dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan total aset yang 

dimilikinya selama tahun 2020 - 2022. Semakin besar nilai ROA, maka semakin baik pula 

kinerja perusahaan, karena keuntungan yang didapat perusahaan semakin besar. Berdasarkan 

Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 9/SEOJK.03/2020, rasio 

ROA dirumuskan dengan: 

ROA=(Laba Sebelum Pajak)/(Rata-Rata Total Aset)  ×100% 
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Capital Adequacy Ratio  

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam menghadapi timbulnya risiko-risiko yang berpengaruh terhadap 

modal bank Kuncoro dan Suhardjono, 2002). Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan 

indikator kesehatan keuangan bank yang menunjukkan kemampuan bank dalam menyerap 

potensi kerugian. Fungsi modal diatur dengan ketat dikarenakan modal sebagai alat investasi 

diharapkan dapat menghasilkan return setinggi mungkin (Indra Bastian dan Suhardjono 2006). 

Maka dari itu, semakin besar rasio CAR maka keuntungan yang didapatkan semakin besar 

juga. Menurut (Kuncoro dan Suhardjono, 2002), rasio CAR suatu bank dirumuskan sebagai 

berikut: 

CAR=  (Modal Bank)/ATMR  ×100 % 

Net Interest Margin  

Menurut Indra Bastian dan Suhardjono (2006), Net Interest Margin (NIM) merupakan 

rasio perbandingan antara pendapatan bunga dengan rata-rata aset produktif yang dikelola oleh 

bank. Rasio ini menunjukan kemampuan manajemen dalam mengelola aset produktifnya 

sehingga menghasilkan pendapatan bunga bersih. Rasio yang diperoleh dari NIM tersebut 

dipergunakan dalam mengukur kemampuan suatu kinerja manajemen bank dalam 

menyalurkan kredit. Peningkatan dari rasio NIM ini akan meningkatkan pendapatan bunga atas 

aktiva produktif yang dikelola bank sehingga laba meningkat. Berdasarkan Surat Edaran 

Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 9/SEOJK.03/2020, rasio NIM dirumuskan 

dengan : 

NIM=(Pendapatan Bunga Bersih)/(Rata-rata Aset yang Menghasilkan Bunga)×100% 

Pengaruh Capital Adequacy Ratio  terhadap Profitabilitas 

CAR menunjukkan sejauh mana penurunan aset bank yang dapat ditutupi oleh equity 

bank yang tersedia, maka semakin tinggi CAR, kondisi bank ikut menjadi semakin baik. 

Besarnya CAR secara tidak langsung dapat mempengaruhi profitabilitas (ROA) karena aset 

merupakan salah satu komponen pembentuk ROA. Semakin besar CAR akan berpengaruh 

terhadap besarnya profitabilitas (ROA) pada bank tersebut. Dengan beberapa penjelasan 

tersebut, maka berikut hipotesis yang diajukan: 

H1 : Capital Adequacy Ratio  diduga berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. 

Pengaruh Net Interest Margin  terhadap Profitabilitas 

Indra Bastian dan Suhardjono (2006), Net Interest Margin (NIM) adalah rasio yang 

menggambarkan perbandingan antara pendapatan bunga yang diterima oleh bank dengan rata-

rata aset produktif yang dikelola oleh bank tersebut. Secara sederhana, NIM digunakan untuk 
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mengukur seberapa efisien bank dalam menghasilkan pendapatan dari aset produktifnya, yaitu 

aset yang digunakan untuk menghasilkan bunga seperti kredit atau surat berharga. Semakin 

tinggi NIM, semakin efisien bank dalam menghasilkan keuntungan dari aset-aset produktif 

tersebut.Dengan beberapa penjelasan tersebut, maka berikut hipotesis yang diajukan: 

H2 : Net Interest Margin diduga berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. 

Pengaruh Capital Adequacy Ratio  dan Net Interest Margin terhadap Profitabilitas 

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang mengukur sejauh mana bank memiliki 

modal yang cukup untuk menutupi risiko yang timbul dari operasi dan aset yang dimiliki. CAR 

dihitung dengan cara membandingkan modal bank (baik modal inti maupun modal pelengkap) 

dengan total aset tertimbang menurut risiko (risk-weighted assets/RWA). CAR yang tinggi 

menunjukkan bahwa bank memiliki modal yang cukup untuk menanggulangi kerugian yang 

mungkin terjadi akibat risiko kredit atau pasar. Dengan demikian, bank dapat lebih stabil dalam 

jangka panjang dan mengurangi kemungkinan kebangkrutan, yang dapat memperkuat 

profitabilitas. Selain itu, modal yang lebih besar memberikan ruang untuk ekspansi kredit yang 

lebih besar, yang berpotensi meningkatkan pendapatan bunga.  

Sedangkan Net Interest Margin (NIM) adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 

bank dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih dibandingkan dengan aset produktif yang 

dikelola. NIM mengukur efisiensi operasional bank dalam menghasilkan pendapatan bunga 

dari portofolio kredit dan investasi mereka. NIM yang tinggi menunjukkan bahwa bank mampu 

menghasilkan lebih banyak pendapatan bunga dari aset yang dimilikinya. Ini berarti bank 

tersebut lebih efisien dalam mengelola portofolio kreditnya, dan dengan begitu, profitabilitas 

(baik dalam bentuk ROA atau ROE) juga akan meningkat. NIM yang tinggi juga dapat 

menunjukkan strategi penetapan suku bunga yang efektif dan manajemen risiko yang baik, 

yang berdampak positif pada profitabilitas. Dengan beberapa penjelasan tersebut, maka berikut 

hipotesis yang diajukan: 
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H3 : Capital Adequacy Ratio dan Net Interest Margin diduga berpengaruh signifikan 

terhadap Profitabilitas. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Rerangka Konseptual 

 

3. METODE PENELITIAN 

Dengan kerangka penelitian di lakukan dengan menguji hipotesis (hypotesis testing) 

yang mana dijadikan sebagai penguji pengaruh Capital Adequacy Ratio, Net Interest Margin 

Terhadap Profitabilitas. Serta  jenis hubungan-antar variable yang digunakan yaitu penelitian-

korelasi (correlation) yang menerangkan variabel-variabel masalah yang saling terhubung. 

Populasi penelitian ini terdiri dari seluruh bank umum konvensional yang terdaftar pada Bursa 

Efek Indonesia periode 2022-2024. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive 

sampling. Perhitungan sampel disajikan dalam tabel berikut: 

Table 2. Research Sample Population 

No. Criteria Number of Companies 

1. Bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2022 sampai 2024 
42 

2. Bank umum konvensional yang mempublikasikan laporan tahunan 

lengkap sesuai dengan variabel yang digunakan dalam penelitian selama 

periode tahun 2022 hingga 2024 

42 

3. Bank umum konvensional yang memiliki profitabilitas (ROA) positif 

selama periode tahun 2022 hingga 2024 
(12) 

Total Perusahaan 30 

Periode Penelitian 2022-2024 3 

Total sampel yang digunakan 90 

Sumber : Data Sekunder yang diolah, www.idx.com 

Jumlah Bank Umum Konvensional yang memenuhi kriteria adalah 30 perusahaan 

dengan periode penelitian selama 3 tahun, menghasilkan 90 data observasi. Data penelitian 

diperoleh dari laporan tahunan perusahaan yang dipublikasikan melalui situs web Bursa Efek 

Indonesia (www.idx.co.id). 

 

  

Capital Adequacy Ratio 

Net Interest Margin 

Profitabilitas 

 

H1 

H2 

H3 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Statistik deskriptif yang mencakup nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, dan standar 

deviasi untuk variabel penelitian disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 

Tabel 3 menunjukkan gambaran secara umum statistik deskriptif variabel terikat dan 

bebas sekaligus menunjukkan bahwa banyaknya data penelitian atau N yang digunakan dalam 

penelitian ini  berjumlah 90 data penelitian. Berdasarkan tabel 2 dapat dijelaskan bahwa 

Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki nilai minimum sebesar 11,13 dan  nilai 

maksimum sebesar 283, Dengan nilai rata-rata (mean) rasio CAR yaitu sebesar 35,2914 dan  

standar deviasi sebesar 36,01550, ketika standar deviasi lebih besar dari rata-ratanya, maka 

menunjukan adanya fluktuasi nilai CAR yang besar pada perusahaan yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini.  

Sedangkan Net Interest Margin (NIM) memiliki nilai minimum sebesar 0,47 dan  nilai 

maksimum sebesar 7,70. Dengan nilai rata-rata (mean) rasio NIM yaitu sebesar 4,6506 dan 

standar deviasi sebesar 1, ketika standar deviasi lebih kecil dari rata-ratanya, maka menunjukan 

adanya fluktuasi nilai NIM yang  kecil pada perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian 

ini.  

Nilai minimum variabel Profitabilitas yang diproksikan menggunakan Return on Asset 

(ROA) yaitu sebesar 0,04 dan nilai maksimumnya sebesar 5,16 pada tahun 2021. Lalu nilai 

rata-rata (mean) variabel ROA sebesar 1,5690, sedangkan standar deviasinya adalah 1,24957, 

ketika standar deviasi lebih kecil dari rata-ratanya, maka menunjukan adanya fluktuasi nilai 

Profitabilitas yang  kecil pada perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 

  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CAR 90 11.13 283.88 35.2914 36.01550 

NIM 90 .47 7.70 4.6506 1.46695 

ROA 90 .04 5.16 1.5690 1.24957 

Valid N (listwise) 90     
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Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. P-Plots 1 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 

"Gambar Scatter P-Plots digunakan untuk memeriksa apakah terdapat pola hubungan 

linier antara dua variabel. Scatter P-Plots menampilkan titik-titik data pada grafik dengan 

sumbu x dan y, di mana setiap titik mewakili satu observasi dari kedua variabel yang diplot 

sehingga model regresi terdistribusi normal. Dalam penelitian ini, Scatter P-Plots menunjukkan 

hubungan yang kuat dan positif antara variabel Capital Adequacy Ratio dan Net Interest 

Margin terhadap Profitabilitas, di mana titik-titik data cenderung membentuk pola garis miring 

ke atas. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi Capital Adequacy Ratio dan Net Interest 

Margin, semakin tinggi juga Profitabilitas. 

Uji Kolmogorov Smirnov 

Tabel 4. Uji Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 90 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.01959049 

Most Extreme Differences Absolute .078 

Positive .078 

Negative -.057 

Test Statistic .078 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 

Uji Kolmogorov-Smirnov digunakan untuk menguji kecocokan distribusi data dengan 

distribusi teoritis tertentu, seperti distribusi normal. Grafik menunjukkan nilai-nilai kumulatif 
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empiris dari data yang diamati dibandingkan dengan nilai-nilai kumulatif yang diharapkan dari 

distribusi teoritis. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai signifikan 0,200 sudah lebih besar dari 

0,05 menunjukkan bahwa nilai residual berdistribusi dengan normal dan dapat diterima. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 5. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant

) 

-.667 .365 
 

-

1.824 

.072 
  

CAR .007 .003 .207 2.323 .023 .961 1.041 

NIM .426 .076 .500 5.606 .000 .961 1.041 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 

"Tabel Uji Multikolinieritas digunakan untuk mengevaluasi seberapa kuatnya korelasi 

antara dua atau lebih variabel independen dalam  model regresi. Korelasi yang  tinggi antar-

variabel independen dapat menunjukkan adanya multikolinieritas, yang dapat menyebabkan 

masalah dalam interpretasi koefisien regresi. Dalam tabel ini, nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) menunjukkan seberapa banyak varians dari suatu variabel independen yang dijelaskan 

oleh variabel lain dalam model. Umumnya, nilai VIF di atas 10 menunjukkan adanya 

multikolinieritas yang signifikan. Dalam penelitian ini, hasil uji multikolinieritas menunjukkan 

bahwa semua nilai VIF berada di bawah 10 dan semua nilai Tolerance berada di atas 0.1, 

menunjukkan bahwa tidak ada masalah multikolinieritas yang signifikan dalam model regresi." 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 3. Scatterplots 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 

Hasil uji heterokedastisitas dapat diketahui bahwa tidak ada pola yang jelas 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit) pada gambar Scatterplot, secara titik-titik 
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menyebar di atas dan di bawah 0 pada sumbu Y. Sehingga dapat disimpulkan tidak ada masalah 

heterokedastisitas pada model regresi. 

Uji Autokorelasi 

Tabel. 6 Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .578a .334 .319 1.03124 1.948 

a. Predictors: (Constant), NIM, CAR 

b. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 

 

Dapat diketahui dari tabel 6 bahwa nilai Durbin-Watson (DW) adalah 1.948. Nilai ini 

dibandingkan dengan nilai tabel signifikansi 5% jumlah sampel 90 (n) dan jumlah variabel 2 

(k=2), kemudian diperoleh nilai dL (Durbin Watson lower) sebesar 1.6119 dan  nilai dU 

(Durbin Watson upper) sebesar 1.7026. Dengan hasil tersebut maka  pengambilan keputusan 

uji autokorelasi yang sesuai adalah dU < d < 4 – dU atau 1,7026 < 1.948 < 2.2974 yang masuk 

dalam kategori Terima/Tidak ditolak. Berarti data penelitian ini dinyatakan tidak mengalami 

gangguan autokorelasi positif/negatif. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients Beta 

t Sig. B Std. Error  

1 (Constant) -.667 .365 
 

-

1.824 

.072 

CAR .007 .003 .207 2.323 .023 

NIM .426 .076 .500 5.606 .000 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 

Persamaan regresinya sebagai berikut : 

Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + e 

Berdasarkan tabel 7, maka didapatkan model regresi sebagai berikut: 

Y = -0,667 + 0.007 X1 + 0.426 X2 + e 

 

Dari hasil perhitungan regresi berganda ini diperoleh koefisien regresi sebagai berikut : 
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a =  -0.667 adalah  konstanta dari persamaan regresi yang menyatakan bahwa jika 

variabel Capital Adequacy Ratio dan Net Interest Margin memiliki nilai = 0, maka nilai 

variabel Profitabilitas sebesar -0.667 

b₁ = 0.007 menunjukan pengaruh  Positif antara variabel Capital Adequacy Ratio (X₁) 

terhadap Profitabilitas yang berarti setiap kenaikan Capital Adequacy Ratio (X₁) sebesar 

1satuan, maka akan Menaikan  Profitabilitas yakni sebesar 0,007 Satuan. Begitu juga 

sebaliknya apabila Capital Adequacy Ratio (X₁) mengalami penurunan sebesar 1 Satuan maka 

akan menurunkan Profitabilitas yakni sebesar 0,007 Satuan. 

b2 = 0.426 menunjukan  pengaruh  Positif antara variabel Net Interest Margin (X2) 

terhadap Profitabilitas yang berarti setiap kenaikan Net Interest Margin  (X2) sebesar 1satuan, 

maka akan Menaikan  Profitabilitas yakni sebesar 0,426 Satuan. Begitu juga sebaliknya apabila 

Net Interest Margin  (X2) mengalami penurunan sebesar 1 Satuan maka akan menurunkan 

Profitabilitas yakni sebesar 0,007 Satuan. 

Uji Hipotesis 

Uji F (Uji Goodness of Fit) 

Tabel. 8 Hasil Uji F (Uji Goodness of Fit) 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 46.446 2 23.223 21.837 .000b 

Residual 92.521 87 1.063   

Total 138.968 89    

a. Dependent Variable: ROA 

b. Predictors: (Constant), NIM, CAR 

Sumber : Data primer yang diolah 2025 

 

Berdasarkan tabel 8 diatas, nilai F hitung 21.837 > Ftabel 3.95 dengan probabilitas 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Capital 

Adequacy Ratio dan Net Interest Margin secara simultan berpengaruh signifikansi terhadap 

variabel Profitabilitas pada Perusahaan Bank Umum Konvensional yang digunakan sebagai 

sampel pada penelitian sehingga hipotesis diterima. 

Uji t (Uji Parsial) 

Uji t-test memiliki tujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independent 
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secara parsial teradap variabel dependent, sekaligus untuk menjawab hipotesis pertama, kedua 

dan ketiga dengan taraf kesalahan 0.05 atau 5% dengan level of significance 95%. 

Tabel 9.Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.667 .365  -1.824 .072 

CAR .007 .003 .207 2.323 .023 

NIM .426 .076 .500 5.606 .000 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Data primer yang diolah 2025 

 

Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,007 dengan nilai t 

hitung variabel Capital Adequacy Ratio terhadap Profitabilitas (ROA) sebesar 2,323 sedangkan 

pada nilai t tabel yaitu 1,98729 dan nilai signifikan Capital Adequacy Ratio  lebih kecil dari 

taraf kesalahan yaitu 0,05 yang dilihat dari 0,023 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

Capital Adequacy Ratio berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank  

Umum Konvensional. Dengan kata lain Ha1 diterima dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Agus 

Yasin Fadli & Samudra (2023) bahwa Capital Adequacy Ratio berpengaruh signifikan 

terhadap Profitabilitas (ROA), selain itu juga sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh 

Nugroho et al. (2019) menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio berpengaruh signifikan 

terhadap Profitabilitas (ROA),dan Noel Natanael & Sekar Mayangsari (2022) juga menyatakan 

hasil Capital Adequacy Ratio berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). 

Pengaruh Net Interest Margin  terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,426 dengan nilai t 

hitung variabel Net Interest Margin  terhadap Profitabilitas (ROA) sebesar 5.606  sedangkan 

pada nilai t tabel yaitu 1,98729 dan nilai signifikan Net Interest Margin  lebih kecil dari taraf 

kesalahan yaitu 0,05 yang dilihat dari 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Net Interest 

Margin  berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) pada Bank  Umum 

Konvensional. Dengan kata lain Ha1 diterima dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Danu 

Lestari & Setianegara (2020) bahwa Net Interest Margin  berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas (ROA), selain itu juga sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Nugroho 

et al. (2019) menyatakan bahwa Net Interest Margin  berpengaruh signifikan terhadap 
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Profitabilitas (ROA),dan Rifansa et.al. (2022), Setyarini (2019)  juga menyatakan hasil Net 

Interest Margin  berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). 

Pengaruh Capital Adequacy Ratio dan Net Interest Margin  terhadap Profitabilitas Secara 

Simultan 

Dari hasil Uji F yang dilakukan menunjukkan nilai F hitung 21.837 > Ftabel 3.95 dengan 

probabilitas signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian hipotesis ketigaditerima yang 

berarti bahwa Credit Adequacy Ratio  Net Interest Margin secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Profitabilitas (Y). Hasil penelitian ini didukung dengan hasil penelitian 

dilakukan oleh Setyarini (2019), Rahmi et al. (2021), dan Yulianah & Seno Aji, (2021) yang 

menunjukan hasil bahwa Credit Adequacy Ratio dan Net Interest Margin  secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (Y). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menguji pengaruh Capital Adequacy Ratio dan Net Interest Margin  

terhadap Profitabilitas pada Bank Umum Konvensional yang terdaftar di BEI periode 2020-

2022. Berdasarkan hasil analisis data, maka diperoleh kesimpulan bahwa: Capital Adequacy 

Ratio berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) pada pada Bank Umum 

Konvensional yang terdaftar di BEI periode 2020-2022. Hal ini dibuktikan dari perolehannya 

nilai signifikansi dari Capital Adequacy Ratio sebesar 0,023 < 0,05. Net Interest Margin  

berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) pada pada Bank Umum Konvensional 

yang terdaftar di BEI periode 2020-2022. Hal ini dibuktikan dari perolehannya nilai 

signifikansi dari Net Interest Margin  sebesar 0,000 < 0,05. Capital Adequacy Ratio dan Net 

Interest Margin secara Simultan berpengaruh terhadap Profitabilitas (ROA) ) pada pada Bank 

Umum Konvensional yang terdaftar di BEI periode 2020-2022. Hal ini dibuktikan dari 

perolehannya nilai signifikansi dari Capital Adequacy Ratio dan Net Interest Margin   sebesar 

0,000 > 0,05. 
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